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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di sektor pertanian mengalami penurunan 

pada kuartal pertama tahun 2016 dibandingkan dengan kuartal pertama tahun 

2015 lalu. Badan Pusat Statistik (BPS) menyajikan data yang menunjukkan 

angka pertumbuhan pertanian Indonesia pada kuartal pertama tahun 2016 ini 

hanya 1,85%. Angka pertumbuhan ini mengalami penurunan yang cukup 

signifikan jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan pertanian Indonesia 

pada kuartal yang sama tahun 2015 yaitu mencapai 4,03%. Menurunnnya 

pertumbuhan pertanian ini berdampak cukup serius pada pertumbuhan 

ekonomi Indonesia mengingat sektor perdagangan Indonesia masih banyak 

berkutat pada sektor pertanian. Menurunnya pertumbuhan di bidang pertanian 

ini dianggap sebagai efek dari perubahan iklim yang terjadi secara global dan 

juga faktor perbankan yang terhambat. 

Sejak masa kolonial hingga saat ini, sektor pertanian dan perkebunan 

memiliki peran penting dalam membentuk struktur ekonomi dan sosial 

masyarakat Indonesia. Kedua sektor ini menjadi fondasi utama perekonomian 

nasional, namun kini menghadapi berbagai tantangan akibat transformasi 

struktural. Salah satu permasalahan utama adalah semakin terbatasnya lahan 

pertanian, terutama di daerah pertanian tradisional seperti di Jawa dan luar 

Jawa, karena pesatnya pertumbuhan penduduk serta perluasan permukiman 

dan kawasan industri. Lahan beririgasi teknis juga semakin menyusut, 
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sementara produktivitas pertanian per hektare stagnan. Mengingat sektor 

pertanian masih menjadi penyumbang besar terhadap PDB nasional, 

pemerintah terus berupaya memperkuat pembangunan melalui penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai (Badan Pusat Statistik, 2021). Penguatan 

sektor ini diharapkan dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dan 

menciptakan lapangan kerja baru, agar sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk. Jika tidak, ketidakseimbangan antara penduduk usia kerja dan 

ketersediaan lapangan kerja dapat meningkatkan angka pengangguran 

(Kementerian Pertanian RI, 2020). 

Salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian adalah subsektor 

perkebunan, khususnya komoditas kelapa sawit. Indonesia merupakan 

produsen dan eksportir minyak kelapa sawit terbesar di dunia, sehingga 

subsektor ini memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan devisa negara 

serta penyerapan tenaga kerja. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

komoditas kelapa sawit berkontribusi signifikan terhadap nilai ekspor 

nonmigas Indonesia dan menjadi salah satu penopang utama perekonomian 

nasional. Hal ini menjadikan perusahaan perkebunan kelapa sawit menarik 

untuk diteliti, terutama dari sisi kinerja keuangan dan nilai perusahaannya. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini secara umum berada dalam lingkup 

sektor pertanian, fokus analisis diarahkan pada subsektor perkebunan kelapa 

sawit sebagai salah satu subsektor dominan yang memiliki pengaruh besar 

terhadap perekonomian dan pasar modal di Indonesia. 
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Menurut Harmono (2015-2021), nilai perusahaan dipahami sebagai kinerja 

perusahaan yang tercerminkan melalui harga saham yang terbentuk oleh 

kekuatan permintaan dan penawaran di pasar modal, serta kepercayaan 

investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai di masa 

depan. Sementara itu, Akbar & Purnomo (2021) menyebut bahwa semakin 

tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi pula persepsi pasar 

terhadap prospek pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan, sehingga nilai 

perusahaan dianggap meningkat. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur 

menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). 

De$ngan de$m$ikian, Nilai Pe$ru$sahaan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$ngu$ku$r 

m$e$nggu$nakan Price$ To Book Valu$e$  (PBV) m$e$ru$pakan rasio yang digu$nakan 

u$ntu$k m$e$nilai apakah su$atu$ saham$ te$rgolong m$ahal atau$ m$u$rah dibandingkan 

saham$ lain, de$ngan catatan pe$rbandingan dilaku$kan antara pe$ru$sahaan yang 

be$rge$rak dalam$ bidang u$saha se$je$nis. Menurut Hasbudin et al. (2021), Price to 

Book Value (PBV) merupakan indikator yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mampu menciptakan nilai bagi pemegang saham dibandingkan 

dengan modal yang diinvestasikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Aulia & 

Kurniasari (2020) bahwa PBV mengukur persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan melalui perbandingan harga pasar saham dengan nilai buku per 

lembar saham. Dengan demikian, harga saham dianggap sebagai cerminan nilai 

perusahaan di mata investor. 

Dalam$ pe$m$bahasan pe$m$bangu$nan e$konom$i, pe$ran se$ktor-se$ktor u$tam$a 

se$pe$rti pe$rtanian tidak dapat diabaikan. M$e$skipu$n pe$rtanian se$cara tradisional 
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m$e$njadi fondasi u$tam$a dalam$ m$e$nopang pe$re$konom$ian, dalam$ konte$ks 

m$ode$rnisasi dan transform$asi stru$ktu$ral, pe$rannya m$e$ngalam$i pe$rge$se$ran. 

Menurut FAO (2021), dalam pembangunan ekonomi modern, sektor pertanian 

lebih diposisikan sebagai penunjang, terutama sebagai penyedia bahan baku 

untuk konsumsi dan industri. Hal ini terlihat dari pengalaman sejumlah negara 

yang mengalami pertumbuhan ekonomi pesat setelah berhasil 

mentransformasikan basis ekonominya dari pertanian menuju sektor industri 

dan jasa yang lebih produktif dan bernilai tambah tinggi. 

Di Indone$sia, pe$rge$se$ran nilai e$konom$i ini ju$ga te$rlihat dari m$e$nu$ru$nnya 

kontribu$si se$ktor pe$rtanian te$rhadap Produ$k Dom$e$stik Bru$to (PDB), yang kini 

le$bih didom$inasi ole$h se$ktor indu$stri dan jasa. Contoh nyata adalah 

pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan be$sar yang du$lu$nya be$rbasis agribisnis atau$ 

pe$rke$bu$nan, nam$u$n kini m$u$lai be$rtransform$asi m$e$njadi korporasi 

m$u$ltinasional yang be$rge$rak di se$ktor hilir atau$ m$anu$faktu$r. M$isalnya, PT 

Indofood Su$kse$s M$akm$u$r yang awalnya foku$s pada pe$ngolahan hasil 

pe$rtanian, kini m$e$m$pe$rlu$as bisnis ke$ indu$stri m$akanan dan m$inu$m$an siap saji. 

Transform$asi ini m$e$ndorong pe$ningkatan nilai pe$ru$sahaan di m$ata inve$stor, 

te$rce$rm$in dari kine$rja saham$ dan rasio ke$u$angan se$pe$rti PBV yang m$e$ningkat 

dari waktu$ ke$ waktu$ [Bu$rsa E$fe$k Indone$sia, 2022]. Hal ini m$e$nu$nju$kkan bahwa 

m$e$skipu$n pe$ran se$ktor pe$rtanian be$rge$se$r, ia te$tap m$e$njadi fondasi pe$nting 

dalam$ m$e$ndu$ku$ng pe$rtu$m$bu$han se$ktor lain yang le$bih m$aju$ dan be$rnilai tinggi. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, Signaling The$ory digu$nakan u$ntu$k m$e$nje$laskan 

pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. 
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Signaling The$ory, yang pe$rtam$a kali dipe$rke$nalkan ole$h M$ichae$l Spe$nce$ pada 

1973, m$e$nyatakan bahwa pe$ru$sahaan m$e$m$be$rikan sinyal ke$pada pihak 

e$kste$rnal m$e$lalu$i laporan yang m$e$nce$rm$inkan u$paya m$anaje$m$e$n dalam$ 

m$e$ncapai tu$ju$an pe$m$ilik. Sinyal ini, yang dapat be$ru$pa inform$asi positif atau$ 

prom$osi, be$rtu$ju$an u$ntu$k m$e$nu$nju$kkan ke$u$nggu$lan pe$ru$sahaan dibandingkan 

pe$saing dan m$e$m$bantu$ inve$stor m$e$m$aham$i prospe$k pe$ru$sahaan (Brigham$ & 

Hou$ston, 2019 dalam$ Santoso & Ju$nae$ni, 2022). Te$ori ini ju$ga m$e$ne$kankan 

pe$ntingnya pe$ngu$ngkapan inform$asi yang dapat m$e$ngu$rangi asim$e$tri antara 

pe$ru$sahaan dan pihak e$kste$rnal. Pe$ru$sahaan de$ngan kine$rja baik akan 

m$e$m$be$rikan sinyal positif m$e$lalu$i laporan ke$u$angan, yang dapat m$e$narik 

pe$rhatian inve$stor dan m$e$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan. Pe$ngu$ngkapan yang 

te$pat akan m$e$m$e$ngaru$hi ke$pu$tu$san inve$stasi dan m$e$m$be$rikan ke$u$ntu$ngan 

kom$pe$titif, be$rpote$nsi m$e$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan te$rse$bu$t. 

Dalam$ analisis nilai pe$ru$sahaan, te$rdapat be$rbagai faktor yang 

m$e$m$pe$ngaru$hi pe$rse$psi pasar dan ke$pu$tu$san inve$stasi. Se$lain faktor-faktor 

inte$rnal se$pe$rti kine$rja ke$u$angan, ada pu$la e$le$m$e$n e$kste$rnal yang tu$ru$t 

be$rpe$ran, se$pe$rti kondisi pasar, ke$bijakan pe$m$e$rintah, dan tre$n indu$stri. 

Nam$u$n, dalam$ pe$ne$litian ini, foku$s u$tam$anya adalah pada du$a variabe$l pe$nting 

yang dapat m$e$nce$rm$inkan ke$se$hatan dan e$fisie$nsi pe$ru$sahaan, yaitu$ Re$tu$rn on 

Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR). Ke$du$a variabe$l ini m$e$m$be$rikan 

gam$baran m$e$nge$nai se$be$rapa e$fe$ktif pe$ru$sahaan m$e$nge$lola ase$t yang dim$iliki 

u$ntu$k m$e$nghasilkan ke$u$ntu$ngan dan se$be$rapa liku$id pe$ru$sahaan dalam$ 

m$e$m$e$nu$hi ke$wajiban jangka pe$nde$k. Ole$h kare$na itu$, Re$tu$rn on Asse$ts dan 
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Cu$rre$nt ratio adalah variabe$l yang digu$nakan dalam$ pe$ne$litian ini u$ntu$k 

m$e$nganalisis pe$ngaru$hnya te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. 

Profitabilitas adalah indikator pe$nting yang dapat m$e$nu$nju$kkan apakah 

pe$ru$sahaan te$rlibat dalam$ pe$nghindaran pajak. Tingkat profitabilitas 

pe$ru$sahaan, yang diu$ku$r m$e$lalu$i rasio se$pe$rti Re$tu$rn on Asse$ts (ROA), 

m$e$nce$rm$inkan se$be$rapa e$fe$ktif pe$ru$sahaan dalam$ m$e$nghasilkan laba dari 

su$m$be$r daya yang dim$ilikinya. Se$m$akin tinggi ROA, se$m$akin tinggi laba 

be$rsih yang dihasilkan pe$ru$sahaan, yang m$e$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan di 

m$ata inve$stor dan pasar (Robiyanto e$t al., 2020). Profitabilitas yang tinggi akan 

m$e$narik m$inat inve$stor, kare$na dianggap m$e$nu$nju$kkan kine$rja yang baik, 

se$m$e$ntara ROA yang re$ndah dapat m$e$nu$ru$nkan nilai pe$ru$sahaan (Yu$ne$ngsih 

e$t al., 2018). 

Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) ju$ga m$e$m$iliki ke$te$rkaitan e$rat de$ngan Price$ To 

Book Valu$e$  (PBV), kare$na nilai ROA yang tinggi m$e$nce$rm$inkan kine$rja 

pe$ru$sahaan yang baik dan dapat m$e$ningkatkan nilai bu$ku$ pe$ru$sahaan, yang 

te$rce$rm$in dalam$ PBV. Signaling The$ory be$rpe$ran dalam$ hal ini, di m$ana 

pe$ru$sahaan yang m$e$nu$nju$kkan kine$rja baik m$e$lalu$i rasio se$pe$rti ROA 

m$e$m$be$rikan sinyal positif ke$pada pasar. Sinyal ini m$e$m$bantu$ inve$stor m$e$nilai 

prospe$k pe$ru$sahaan dan m$e$m$pe$ngaru$hi ke$pu$tu$san inve$stasi m$e$re$ka, yang pada 

gilirannya dapat m$e$ningkatkan PBV dan nilai pe$ru$sahaan. 

Pe$ne$litian m$e$nge$nai Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) m$e$nu$nju$kkan hasil yang 

be$ragam$ te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. Be$be$rapa stu$di, se$pe$rti yang dilaku$kan 

ole$h Je$nnila Trisnawati e$t al. (2024), Iqlim$a Ansori & M$ia Laksm$iwati (2023), 
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Je$ni Irnawati (2019), Dzikri Andhika Pu$tra & Dian Hakip Nu$rdiansyah, se$rta 

Krisna Dwi Afrilia Hallau$w (2021), m$e$nyatakan bahwa ROA m$e$m$iliki 

pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap nilai pe$ru$sahaan, dim$ana se$m$akin 

tinggi ROA, se$m$akin be$sar nilai pe$ru$sahaan yang te$rce$rm$in m$e$lalu$i 

pe$ningkatan PBV (Price$ To Book Valu$e$ ). Hal ini se$jalan de$ngan te$ori 

signaling, yang m$e$nyatakan bahwa tingginya Re$tu$rn On Asse$ts (ROA) m$e$njadi 

sinyal positif bagi inve$stor atas kine$rja ke$u$angan dan profitabilitas pe$ru$sahaan 

yang baik. Nam$u$n, be$be$rapa pe$ne$litian lainnya, se$pe$rti yang dilaku$kan ole$h 

Nina Se$ptiani e$t al. (2023), Se$tiya Ku$m$ala De$wi e$t al. (2024), dan Pu$tri U$tam$i 

(2019), m$e$ne$m$u$kan bahwa ROA tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap nilai 

pe$ru$sahaan, dan Dwi Artati (2020) m$e$nu$nju$kkan bahwa pe$ngaru$h Re$tu$rn On 

Asse$ts (ROA) te$rhadap nilai pe$ru$sahaan te$rjadi se$cara tidak langsu$ng m$e$lalu$i 

ke$bijakan divide$n. Te$m$u$an-te$m$u$an ini m$e$ngindikasikan bahwa m$e$skipu$n 

Re$tu$rn On Asse$ts (ROA) se$ring dianggap se$bagai indikator u$tam$a kine$rja 

ke$u$angan, pe$ngaru$hnya te$rhadap nilai pe$ru$sahaan dapat be$rvariasi te$rgantu$ng 

pada konte$ks pe$ru$sahaan, stru$ktu$r ke$u$angan, dan faktor e$kste$rnal lainnya. 

Se$lain Re$tu$rn on Asse$ts (ROA), rasio liku$iditas se$pe$rti Cu$rre$nt ratio (CR) 

ju$ga be$rpe$ngaru$h te$rhadap nilai pe$ru$sahaan. CR m$e$nu$nju$kkan ke$m$am$pu$an 

pe$ru$sahaan dalam$ m$e$m$e$nu$hi ke$wajiban jangka pe$nde$knya. Se$m$akin tinggi 

rasio ini, m$aka se$m$akin baik kondisi liku$iditas pe$ru$sahaan, yang 

m$e$nce$rm$inkan m$anaje$m$e$n ke$u$angan yang se$hat dan e$fisie$n. Hal ini 

m$e$m$be$rikan sinyal positif ke$pada inve$stor bahwa pe$ru$sahaan m$am$pu$ 

m$e$nge$lola ke$wajiban finansialnya de$ngan baik, se$hingga m$e$ningkatkan 
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ke$pe$rcayaan dan pe$rse$psi pasar. Rasio CR yang baik dapat m$e$ndorong 

pe$ningkatan Price$ To Book Valu$e$  (PBV) kare$na inve$stor m$e$nilai pe$ru$sahaan 

dalam$ kondisi stabil dan layak u$ntu$k dijadikan te$m$pat inve$stasi. 

Dalam$ ke$rangka Signaling The$ory, CR m$e$njadi sinyal pe$nting yang 

disam$paikan pe$ru$sahaan ke$pada pihak e$kste$rnal. Rasio liku$iditas yang se$hat 

m$e$nu$nju$kkan e$fisie$nsi dan ke$stabilan ope$rasional, yang m$e$njadi daya tarik 

bagi inve$stor. Se$baliknya, CR yang te$rlalu$ re$ndah atau$ te$rlalu$ tinggi bisa 

m$e$njadi sinyal ne$gatif kare$na m$e$ngindikasikan pote$nsi m$asalah dalam$ 

e$fisie$nsi ase$t atau$ pe$nge$lolaan ke$wajiban. Ole$h kare$na itu$, m$e$njaga 

ke$se$im$bangan rasio liku$iditas sangat pe$nting dalam$ m$e$narik inve$stor dan 

m$e$ningkatkan nilai pe$ru$sahaan, baik m$e$lalu$i pe$rse$psi pasar m$au$pu$n indikator 

se$pe$rti PBV. 

Pe$ne$litian m$e$nge$nai pe$ngaru$h Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap nilai pe$ru$sahaan 

m$e$nu$nju$kkan hasil yang be$rvariasi. Be$be$rapa stu$di, se$pe$rti yang dilaku$kan 

ole$h Nina Se$ptiani e$t al. (2023), Iqlim$a Ansori & M$ia Laksm$iwati (2023), dan 

Dwi Artati (2020), m$e$ne$m$u$kan bahwa CR be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap nilai 

pe$ru$sahaan, m$e$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan de$ngan rasio liku$iditas yang le$bih 

tinggi m$e$m$iliki ke$m$am$pu$an le$bih baik dalam$ m$e$m$e$nu$hi ke$wajiban jangka 

pe$nde$knya, yang m$e$ningkatkan pe$rse$psi inve$stor te$rhadap ke$stabilan finansial 

dan nilai pe$ru$sahaan. Nam$u$n, pe$ne$litian lain se$pe$rti yang dilaku$kan ole$h 

Je$nnila Trisnawati e$t al. (2024), Se$tiya Ku$m$ala De$wi e$t al. (2024), dan Pu$tri 

U$tam$i (2019) m$e$nu$nju$kkan bahwa CR tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

nilai pe$ru$sahaan, m$e$ngindikasikan bahwa m$e$skipu$n CR m$e$nce$rm$inkan 
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liku$iditas yang baik, pe$ngaru$hnya te$rhadap nilai pe$ru$sahaan m$u$ngkin 

dipe$ngaru$hi ole$h faktor lain, se$pe$rti stru$ktu$r m$odal atau$ ke$bijakan m$anaje$m$e$n, 

yang m$e$m$bu$at hu$bu$ngan ini le$bih kom$ple$ks dan te$rgantu$ng pada konte$ks 

m$asing-m$asing pe$ru$sahaan. 

Dalam penelitian ini, fokus penelitian dibatasi pada subsektor perkebunan 

kelapa sawit sebagai bagian dari sektor pertanian yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Pemilihan ini dilakukan karena subsektor 

perkebunan, terutama kelapa sawit, merupakan salah satu penyumbang utama 

dalam sektor pertanian dan memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Selain itu, perusahaan-perusahaan kelapa sawit 

umumnya memiliki data keuangan yang lengkap dan konsisten, sehingga dapat 

dianalisis secara lebih mendalam. Adapun perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian adalah PT Astra Agro Lestari Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, 

dan PT Sampoerna Agro Tbk. Ketiganya dipilih karena mewakili perusahaan 

besar dalam industri kelapa sawit, serta terdaftar dalam ISSI selama periode 

2014–2023. Dengan fokus pada subsektor ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai pengaruh Return on 

assets dan Current ratio terhadap nilai perusahaan dalam konteks pertanian 

modern di Indonesia. 

PT Astra Agro Le$stari Tbk m$e$ru$pakan bagian dari Astra Inte$rnational, salah 

satu$ konglom$e$rat te$rbe$sar di Indone$sia, yang foku$s pada produ$ksi ke$lapa sawit. 

Pe$ru$sahaan ini te$rlibat dalam$ be$rbagai tahapan indu$stri ke$lapa sawit, m$u$lai dari 

bu$didaya hingga pe$ngolahan produ$k tu$ru$nan se$pe$rti m$inyak ke$lapa sawit 
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m$e$ntah (CPO) dan biodie$se$l. Astra Agro Le$stari te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k 

Indone$sia de$ngan kode$ saham$ "AALI", yang m$e$nu$nju$kkan ke$be$radaannya 

yang ku$at di pasar saham$ Indone$sia. 

PT E$agle$ High Plantations Tbk, yang se$be$lu$m$nya dike$nal se$bagai PT BW 

Plantation Tbk, adalah salah satu$ produ$se$n ke$lapa sawit te$rbe$sar di Indone$sia. 

Pe$ru$sahaan ini bagian dari Rajawali Grou$p dan be$rope$rasi di bidang bu$didaya, 

pe$ngolahan, dan distribu$si produ$k ke$lapa sawit. Saham$nya dipe$rdagangkan di 

Bu$rsa E$fe$k Indone$sia de$ngan kode$ saham$ "BWPT". Se$m$e$ntara itu$, PT 

Sam$poe$rna Agro Tbk, bagian dari Sam$poe$rna Grou$p, be$rfoku$s pada produ$ksi 

ke$lapa sawit dan produ$k tu$ru$nan se$pe$rti CPO. Se$pe$rti ke$du$a pe$ru$sahaan 

lainnya, Sam$poe$rna Agro be$rpe$ran pe$nting dalam$ se$ktor ke$lapa sawit 

Indone$sia dan te$rdaftar di Bu$rsa E$fe$k Indone$sia. 

Be$rdasarkan u$raian diatas pe$niliti m$e$ru$m$u$skan bahwa Re$tu$rn on Asse$ts 

(ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) akan se$arah de$ngan Nilai Pe$ru$sahaan. Be$riku$t 

adalah data Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap Nilai 

Pe$ru$sahaan pada pe$ru$sahaan yang te$rdaftar di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia 

(ISSI) pada Sektor Pertanian 2014-2023. 
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Tabel 1. 1  

Data Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2023 

Pe$riode$ 

Re$tu$rn on Asse$ts   

(ROA) 

          Cu$rre$nt ratio 

          (CR) 

Nilai 

Pe$ru$sahaan 

(PBV) 

Rasio (%) Rasio (%) Rasio (%) 

2014 ↑ 0,141 ↑ 0,568 ↑  3,227  

2015 ↓ 0,032 ↑ 0,799 ↓  2,134  

2016 ↑ 0,087 ↑ 1,028 ↓  1,835  

2017 ↓ 0,082 ↑ 1,940 ↓  1,365  

2018 ↓ 0,057 ↓ 1,463 ↓  1,199  

2019 ↓ 0,010 ↓ 0,029 ↑  1,457  

2020 ↑ 0,030 ↑ 0,033 ↓  1,250  

2021 ↑ 0,070 ↓ 0,016 ↓  0,864  

2022 ↓ 0,060 ↑ 0,036 ↓  0,694  

2023 ↓ 0,040 ↓ 0,018 ↓  0,599  

Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT Astra Agro Le$stari Tbk. (Data Diolah). 

Ke$te$rangan: 

↑ : M$e$ngalam$i pe$rtu$m$bu$han dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

↓ : M$e$ngalam$i pe$nyu$su$tan dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

“M$e$rah” : Data yang tidak se$su$ai de$ngan te$ori 

Dari tabe$l di atas, dapat dilihat bahwa Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) pada 

pe$ru$sahaan ini m$e$ngalam$i flu$ktu$asi se$panjang pe$riode$ 2014 hingga 2023. Pada 

tahu$n 2014, ROA se$be$sar 0,141, nam$u$n ke$m$u$dian m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan 

se$be$sar 30,032 pada tahu$n 2015. Pada tahu$n 2016, ROA ke$m$bali naik se$be$sar 

0,087, te$tapi ke$m$u$dian m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan lagi pada tahu$n 2017 dan 2018 
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m$asing-m$asing se$be$sar 0,082 dan 0,057. Pada tahu$n 2019, ROA tu$ru$n se$be$sar 

0,010, nam$u$n pada tahu$n 2020 dan 2021, ROA m$e$ngalam$i ke$naikan m$asing-

m$asing se$be$sar 0,030 dan 0,070. Nam$u$n, pada tahu$n 2022, ROA ke$m$bali 

m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,060, dan pada tahu$n 2023 hanya m$e$ngalam$i 

pe$nu$ru$nan tipis se$be$sar 0,040. 

Se$m$e$ntara itu$, Cu$rre$nt ratio (CR) pada pe$ru$sahaan ini m$e$nu$nju$kkan 

flu$ktu$asi yang se$ru$pa. Pada tahu$n 2014, CR se$be$sar 0,568, yang ke$m$u$dian 

m$e$ningkat pada tahu$n 2015 m$e$njadi 0,799, pada tahu$n 2016 dan 2017 

m$e$ningkat hingga m$e$ncapai 1,028 dan 1,940. Nam$u$n, pada tahu$n 2018, CR 

m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan se$be$sar 1,463, pada tahu$n 2019 CR m$e$ngalam$i 

pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,029. Ke$m$u$dian m$e$ningkat m$e$njadi 0,033 pada tahu$n 

2020. Pada tahu$n 2021, CR m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,016, te$tapi 

ke$m$bali m$e$ningkat pada tahu$n 2022 m$e$njadi 0,036. Di sisi lain, pada tahu$n 

2023, CR m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,018. 

Nilai pe$ru$sahaan pada pe$riode$ 2014–2023 m$e$nu$nju$kkan flu$ktu$asi yang 

alam$i, de$ngan be$be$rapa kali m$e$ngalam$i ke$naikan dan pe$nu$ru$nan. Dim$u$lai dari 

3,227 di tahu$n 2014, nilai ini se$m$pat tu$ru$n, naik, dan ke$m$bali tu$ru$n se$cara 

be$rgantian, hingga m$e$ncapai pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,599 pada tahu$n 2023. Se$cara 

ke$se$lu$ru$han, Re$tu$rn on Asse$ts (ROA), Cu$rre$nt ratio (CR), dan nilai 

pe$ru$sahaan m$e$ngalam$i pe$ru$bahan yang tidak konsiste$n se$lam$a se$pu$lu$h tahu$n 

te$rakhir. U$ntu$k m$e$nggam$barkan pe$rge$rakan te$rse$bu$t se$cara le$bih je$las, grafik 

akan disajikan pada bagian se$lanju$tnya. 
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Grafik 1. 1  

Pengaruh Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan pada 

PT Astra Agro Lestari Tbk yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  

tahun 2014-2023 

 
 Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT Astra Agro Le$stari Tbk. (Data Diolah). 

 

Be$rdasarkan data grafik di atas, te$rlihat adanya pola flu$ktu$asi antara Re$tu$rn 

on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt Ratio (CR) te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan (Price$ to 

Book Valu$e$/PBV) pada PT Astra Agro Le$stari Tbk se$lam$a pe$riode$ 2014–2023. 

Pe$rke$m$bangan Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) m$e$nu$nju$kkan tre$n yang re$latif stabil 

de$ngan se$dikit flu$ktu$asi. ROA te$rtinggi te$rjadi pada tahu$n 2014 se$be$sar 0,141, 

ke$m$u$dian m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan be$rtahap hingga m$e$ncapai titik te$re$ndah pada 

tahu$n 2023 se$be$sar 0,040. Cu$rre$nt Ratio (CR) m$e$ngalam$i pe$ningkatan 

signifikan dari tahu$n 2014 se$be$sar 0,568 hingga m$e$ncapai pu$ncaknya pada 

tahu$n 2017 se$be$sar 1,940. Nam$u$n, se$te$lah tahu$n te$rse$bu$t, CR m$e$ngalam$i 

pe$nu$ru$nan tajam$, te$ru$tam$a pada tahu$n 2019 ke$ angka 0,029 dan te$tap be$rada 

pada le$ve$l sangat re$ndah hingga tahu$n 2023. Nilai Pe$ru$sahaan yang diu$ku$r 

de$ngan rasio PBV m$e$nu$nju$kkan pe$nu$ru$nan konsiste$n dari tahu$n ke$ tahu$n. Nilai 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Return On Assets (ROA) Current Ratio (CR) Nilai Perusahaan (PBV)



14 

 

 

 

te$rtinggi te$rjadi pada tahu$n 2014 se$be$sar 3,227, dan ke$m$u$dian m$e$nu$ru$n drastis 

hingga titik te$re$ndah pada tahu$n 2023 yaitu$ se$be$sar 0,599. 

Dapat diru$m$u$skan dari te$ori diatas dike$tahu$i bahwa Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) 

dan Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan, baik pe$ngaru$h positif 

m$au$pu$n ne$gatif. Hal te$rse$bu$t m$e$nu$nju$kan bahwa Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan 

Cu$rre$nt ratio ( CR ) se$cara otom$atis m$e$m$pe$ngaru$hi Nilai Pe$ru$sahaan 

pe$ru$sahaan. Se$lain itu$, pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang m$e$m$iliki ke$m$iripan de$ngan 

obje$k yang dite$liti se$bagaim$ana dije$laskan di atas ju$ga m$e$nghasilkan bahwa 

te$rdapat pe$ngaru$h antara variabe$l-variabe$l yang pe$nu$lis te$liti dalam$ pe$ne$litian 

ini. 

Tabel 1. 2  

Data Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Eagle High Plantations Tbk salah satu perusahaan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2014-2023 

Pe$riode$ 
           Re$tu$rn On Asse$ts 

           (ROA) 

Cu$rre$nt ratio 

(CR) 

        Nilai Pe$ru$sahaan 

      (PBV) 

 Rasio (%) Rasio (%) Rasio (%) 

2014 ↓ 0,012 ↑ 0,520 ↑  1,815  

2015 ↓ -0,010 ↑ 0,700 ↓  0,654  

2016 ↑ -0,024 ↓ 0,582 ↑  1,380  

2017 ↓ -0,015 ↓ 0,503 ↓  0,884  

2018 ↑ -0,029 ↑ 0,592 ↑  0,892  

2019 ↑ -0,074 ↑ 0,657 ↑  1,073  

2020 ↑ -0,074 ↑ 0,921 ↑  1,302  

2021 ↑ -0,118 ↓ 0,621 ↓  1,134  

2022 ↑ 0,001 ↓ 0,555 ↓  1,000  

2023 ↑ 0,016 ↓ 0,370 ↓  0,777  

Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT E$agle$ High Plantations Tbk. (Data Diolah). 
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Ke$te$rangan: 

↑ : M$e$ngalam$i pe$rtu$m$bu$han dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

↓ : M$e$ngalam$i pe$nyu$su$tan dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

“M$e$rah” : Data yang tidak se$su$ai de$ngan te$ori 

Dari tabe$l di atas, dapat te$rlihat bahwa Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) pe$ru$sahaan 

m$e$ngalam$i flu$ktu$asi se$lam$a pe$riode$ 2014 hingga 2023. Pada tahu$n 2014, ROA 

te$rcatat se$be$sar 0,012 dan m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan pada tahu$n 2015 m$e$njadi -

0,010. Se$lanju$tnya, te$rjadi pe$ningkatan pada tahu$n 2016 se$be$sar -0,024. Nam$u$n, 

pada tahu$n 2017 m$e$nu$ru$n se$be$sar -0,014, lalu$ m$e$ningkat pada 2018 se$be$sar -

0,029. ROA ke$m$bali m$e$ningkat pada tahu$n 2019 se$be$sar -0,074, dan m$e$m$iliki 

ke$stabilan atau$ te$tap sam$a pada tahu$n 2020 se$be$sar -0,074, m$e$ningkat pada 

tahu$n 2021 se$be$sar -0,118, dan ke$m$bali m$e$ningkat pada 2022 se$be$sar 0,001. 

Pada ttahu$n 2023 ke$m$bali m$e$ningkat se$be$sar 0,016. Se$m$e$ntara itu$, Cu$rre$nt ratio 

(CR) ju$ga m$e$nu$nju$kkan pola yang be$ragam$. CR m$e$ningkat dari 0,520 pada 2014 

m$e$njadi 0,700 pada 2015, nam$u$n m$e$nu$ru$n pada tahu$n 2016 dan 2017. Se$te$lah 

itu$, CR m$e$ningkat be$rtu$ru$t-tu$ru$t pada 2018 hingga 2020, ke$m$u$dian m$e$ngalam$i 

pe$nu$ru$nan se$lam$a tiga tahu$n be$rtu$ru$t-tu$ru$t hingga tahu$n 2023. 

Nilai pe$ru$sahaan atau$ harga saham$ ju$ga m$e$ngalam$i flu$ktu$asi se$lam$a pe$riode$ 

yang sam$a. Pada tahu$n 2014, nilai pe$ru$sahaan be$rada di angka 1,815 dan 

m$e$nu$ru$n pada tahu$n 2015 se$be$sar 0,654. Tahu$n 2016 m$e$ncatat pe$ningkatan 

se$be$sar 1,380, te$tapi ke$m$bali m$e$nu$ru$n pada tahu$n 2017 se$be$sar 0,884. Pola ini 

be$rlanju$t de$ngan ke$naikan pada 2018 dan 2019, m$asing-m$asing se$be$sar 0,892 

dan 1,073, se$rta pe$ningkatan yang be$rlanju$t di tahu$n 2020 se$be$sar 1,302. 
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Nam$u$n, te$rjadi pe$nu$ru$nan ke$m$bali pada tahu$n 2021, 2022, dan 2023 m$asing-

m$asing se$be$sar 1,134, 1,000, 0,777. Be$rdasarkan data te$rse$bu$t, dapat 

disim$pu$lkan bahwa ROA, CR, dan nilai pe$ru$sahaan m$e$ngalam$i tre$n yang 

flu$ktu$atif dalam$ se$pu$lu$h tahu$n te$rakhir. Flu$ktu$asi ini m$e$ru$pakan hal yang 

wajar dalam$ dinam$ika kine$rja pe$ru$sahaan dan m$e$nce$rm$inkan be$rbagai faktor 

inte$rnal m$au$pu$n e$kste$rnal yang m$e$m$e$ngaru$hi kondisi ke$u$angan dan pasar. 

U$ntu$k m$e$m$visu$alisasikan le$bih lanju$t tre$n te$rse$bu$t, grafik akan disajikan pada 

bagian se$lanju$tnya. 

Grafik 1. 2  

Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan pada PT Eagle 

High Plantations Tbk salah satu perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) tahun 2014- 2023 

 
 Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT E$agle$ High Plantations Tbk. (Data Diolah). 

 

 

 Be$rdasarkan grafik di atas, te$rlihat flu$ktu$asi pada Re$tu$rn on Asse$ts (ROA), 

Cu$rre$nt Ratio (CR), dan Nilai Pe$ru$sahaan (PBV) PT E$agle$ High Plantations Tbk 

se$lam$a pe$riode$ 2014–2023. ROA te$rtinggi te$rjadi pada tahu$n 2014 se$be$sar 0,012 

dan te$re$ndah pada 2015 se$be$sar -0,010. CR m$e$ncapai pu$ncaknya pada 2020 

se$be$sar 0,921, se$m$e$ntara te$re$ndah pada 2023 se$be$sar 0,370. Nilai Pe$ru$sahaan 

(PBV) te$rtinggi pada tahu$n 2014 se$be$sar 1,815 dan te$re$ndah pada 2015 se$be$sar 
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0,654. Be$rdasarkan kondisi te$rse$bu$t, dapat disim$pu$lkan bahwa ROA dan CR 

m$e$m$iliki pe$ngaru$h te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan, baik se$cara positif m$au$pu$n 

ne$gatif. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang m$e$nu$nju$kkan adanya 

hu$bu$ngan antara ke$tiga variabe$l te$rse$bu$t. Dalam$ pe$ne$litian ini, data diam$bil dari 

PT Sam$poe$rna Agro Tbk, salah satu$ pe$ru$sahaan se$ktor pe$rtanian yang te$rdaftar 

di Inde$ks Saham$ Syariah Indone$sia (ISSI), de$ngan pe$riode$ pe$ngam$atan dari 

tahu$n 2014 hingga 2023. 

Tabel 1. 3  

Data Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Sampoerna Agro Tbk salah satu perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada Sektor Pertanian 

periode 2014-2023 

Pe$riode$ 
Re$tu$rn On Asse$ts 

(ROA) 

Cu$rre$nt ratio 

(CR) 

   Nilai Pe$ru$sahaan 

(PBV) 

 Rasio (%) Rasio (%) Rasio (%) 

2014 ↓ 0,064 ↓ 0,801 ↓  1,315  

2015 ↓ 0,035 ↑ 1,270 ↓  0,940  

2016 ↑ 0,055 ↑ 1,277 ↑  0,960  

2017 ↓ 0,037 ↓ 1,202 ↑  1,189  

2018 ↓ 0,007 ↓ 0,919 ↓  1,112  

2019 ↓ 0,004 ↓ 0,581 ↓  1,083  

2020 ↓ -0,020 ↑ 0,730 ↓  0,804  

2021 ↑ 0,084 ↑ 1,092 ↑  0,820  

2022 ↑ 0,101 ↑ 1,323 ↓  0,730  

2023 ↓ 0,044 ↓ 1,234 ↓  0,663  

Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT Sam$poe$rna Agro Tbk. (Data Diolah). 
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Ke$te$rangan: 

↑ : M$e$ngalam$i pe$rtu$m$bu$han dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

↓ : M$e$ngalam$i pe$nyu$su$tan dari tahu$n se$be$lu$m$nya 

“M$e$rah” : Data yang tidak se$su$ai de$ngan te$ori 

Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) pe$ru$sahaan m$e$nu$nju$kkan pola flu$ktu$atif se$lam$a 

pe$riode$ 2014 hingga 2023. Pada tahu$n 2014, ROA te$rcatat se$be$sar 0,064 dan 

m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan se$be$sar 0,035 pada tahu$n 2015. Ke$m$u$dian m$e$ningkat 

pada tahu$n 2016, se$be$sar 0,055. Nam$u$n te$rjadi pe$nu$ru$nan signifikan pada 

tahu$n 2017 hingga 2020 m$asing-m$asing se$be$sar 0,037, 0,007, 0,004, dan -

0,020. Se$lanju$tnya, ROA m$e$ningkat ke$m$bali se$cara be$rtahap pada tahu$n 2021 

hingga 2022, de$ngan ke$naikan te$rtinggi pada 2022 se$be$sar 0,101. Pada tahu$n 

2023, ROA ke$m$bali m$e$nu$ru$n se$be$sar 0,044. Se$m$e$ntara itu$, Cu$rre$nt ratio (CR) 

ju$ga m$e$ngalam$i pe$rge$rakan yang be$rvariasi. M$u$lai dari 0,801 di tahu$n 2014, 

CR m$e$ngalam$i pe$ningkatan konsiste$n hingga 2016. Nam$u$n, pada tahu$n 2017 

,2018 dan 2019 te$rjadi pe$nu$ru$nan, diiku$ti de$ngan ke$naikan ke$m$bali hingga 

2020 hingga 2022, se$be$lu$m$ ke$m$bali m$e$nu$ru$n se$be$sar 1,234 pada tahu$n 2023. 

Nilai pe$ru$sahaan atau$ harga saham$ ju$ga m$e$ngalam$i flu$ktu$asi yang 

m$e$nce$rm$inkan dinam$ika pasar se$lam$a pe$riode$ se$pu$lu$h tahu$n te$rakhir. Pada 

tahu$n 2014, nilai pe$ru$sahaan be$rada di angka 1,315 dan m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan 

pada tahu$n 2015 se$be$sar 0,940. Se$te$lah itu$, te$rdapat ke$naikan pada tahu$n 2016 

dan 2017, nam$u$n ke$m$bali m$e$nu$ru$n di tahu$n 2018, 2019, hingga 2020. Tahu$n 

2021 m$e$nu$nju$kkan pe$ningkatan nilai pe$ru$sahaan, te$tapi ke$m$u$dian m$e$ngalam$i 

pe$nu$ru$nan be$rtu$ru$t-tu$ru$t di tahu$n 2022 dan 2023. Be$rdasarkan u$raian te$rse$bu$t, 
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dapat disim$pu$lkan bahwa ke$tiga variabe$l, yaitu$ ROA, CR, dan nilai 

pe$ru$sahaan, m$e$ngalam$i flu$ktu$asi alam$i se$panjang pe$riode$ 2014–2023. U$ntu$k 

m$e$m$pe$role$h gam$baran yang le$bih je$las m$e$nge$nai pe$rge$rakan ke$tiga indikator 

ini, visu$alisasi dalam$ be$ntu$k grafik akan disajikan pada bagian se$lanju$tnya. 

Grafik 1. 3  

Pengaruh Return on Assets (ROA) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan pada 

PT Sampoerna Agro Tbk salah satu perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) tahun 2014- 2023 

 
Su$m$be$r: Laporan Tahu$nan PT Sam$poe$rna Agro Tbk. (Data Diolah). 

 

 

Be$rdasarkan grafik di atas, te$rlihat adanya flu$ktu$asi antara Re$tu$rn on Asse$ts 

(ROA), Cu$rre$nt Ratio (CR), dan Nilai Pe$ru$sahaan (PBV) se$lam$a pe$riode$ 2014 

hingga 2023. Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) m$e$ncapai titik te$rtinggi pada tahu$n 2022 

se$be$sar 0,101, se$dangkan titik te$re$ndah te$rjadi pada tahu$n 2019 se$be$sar 0,004. 

Cu$rre$nt Ratio (CR) m$e$nu$nju$kkan nilai te$rtinggi pada tahu$n 2022 se$be$sar 

1,323, dan m$e$ngalam$i pe$nu$ru$nan paling re$ndah pada tahu$n 2019 yaitu$ se$be$sar 

0,581. Se$m$e$ntara itu$, Nilai Pe$ru$sahaan (PBV) te$rtinggi te$rjadi pada tahu$n 2014 

se$be$sar 1,315 dan m$e$nu$nju$kkan tre$n pe$nu$ru$nan hingga m$e$ncapai titik te$re$ndah 
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pada tahu$n 2023 se$be$sar 0,663. Ke$tiga variabe$l ini m$e$nu$nju$kkan dinam$ika 

kine$rja ke$u$angan pe$ru$sahaan se$lam$a satu$ de$kade$ te$rakhir yang dipe$ngaru$hi 

ole$h be$rbagai faktor inte$rnal m$au$pu$n e$kste$rnal pe$ru$sahaan. 

Dapat diru$m$u$skan dari te$ori diatas dike$tahu$i bahwa Re$tu$rn on Asse$ts 

(ROA), Cu$rre$nt ratio (CR) dan Nilai Pe$ru$sahaan, baik pe$ngaru$h positif 

m$au$pu$n ne$gatif. Hal te$rse$bu$t m$e$nu$nju$kan bahwa Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan 

Cu$rre$nt ratio (CR) se$cara otom$atis m$e$m$pe$ngaru$hi Nilai Pe$ru$sahaan 

pe$ru$sahaan. Se$lain itu$, pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang m$e$m$iliki ke$m$iripan de$ngan 

obje$k yang dite$liti se$bagaim$ana dije$laskan di atas ju$ga m$e$nghasilkan bahwa 

te$rdapat pe$ngaru$h antara variabe$l-variabe$l yang pe$nu$lis te$liti dalam$ pe$ne$litian 

ini. 

Se$cara se$de$rhana, ke$tika te$rjadi pe$ru$bahan nilai pada su$atu$ variabe$l dalam$ 

su$atu$ siste$m$ atau$ prose$s, m$aka te$rdapat ke$m$u$ngkinan be$sar bahwa nilai dari 

variabe$l lainnya ju$ga akan m$e$ngalam$i pe$ru$bahan atau$ te$rpe$ngaru$h. Ole$h 

kare$na itu$, pe$nting u$ntu$k m$e$m$pe$rhatikan dan m$e$nganalisis hu$bu$ngan antar 

variabe$l te$rse$bu$t se$cara m$e$ndalam$ gu$na m$e$m$aham$i pe$ngaru$h yang 

ditim$bu$lkan. Dalam$ konte$ks ini, se$orang m$anaje$r pe$ru$sahaan ditu$ntu$t u$ntu$k 

m$e$m$iliki ke$m$am$pu$an dalam$ m$e$m$aham$i dan m$e$nge$valu$asi tingkat laba 

kom$pre$he$nsif pe$ru$sahaan pada tahu$n be$rjalan se$cara aku$rat dan m$e$nye$lu$ru$h. 

Hal ini be$rtu$ju$an agar m$anaje$r dapat m$e$ngam$bil ke$pu$tu$san yang te$pat dan 

strate$gis u$ntu$k m$e$m$pe$rtahankan bahkan m$e$ningkatkan kine$rja ke$u$angan 

pe$ru$sahaan di m$asa yang akan datang. Tingkat laba kom$pre$he$nsif yang 

dihasilkan te$ntu$ m$e$ru$pakan ce$rm$inan dari ke$be$rhasilan m$anaje$r dalam$ 
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m$e$njalankan fu$ngsinya m$e$lalu$i be$rbagai ke$bijakan dan ke$pu$tu$san bisnis yang 

diam$bil. Be$rdasarkan latar be$lakang dan data ru$m$u$san di atas, pe$nu$lis m$e$rasa 

te$rtarik u$ntu$k m$e$ne$liti m$e$ngkaji le$bih jau$h m$e$nge$nai pe$ngaru$h indikator 

ke$u$angan te$re$ntu$ te$rhadap nilai pe$ru$sahaan, yang diwu$ju$dkan dalam$ be$ntu$k 

pe$ne$litian de$ngan ju$du$l Pengaruh Return on Assets (ROA) dan Current ratio 

(CR) Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Pertanian 

Yang Terdaftar Di Issi Tahun 2014-2023. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$nu$lis m$e$ru$m$u$skan m$asalah yang akan di te$liti, 

yaitu$ se$bagai be$riku$t: 

1. Se$be$rapa be$sar pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) se$cara parsial te$rhadap Nilai 

Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023? 

2. Se$be$rapa be$sar pe$ngaru$h Cu$rre$nt ratio (CR) se$cara parsial te$rhadap Nilai 

Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023? 

3. Se$be$rapa be$sar pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) se$cara 

sim$u$ltan te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Se$su$ai de$ngan ru$m$u$san m$asalah yang diaju$kan dalam$ pe$ne$litian ini, m$aka tu$ju$an 

dari pe$ne$litian ini adalah: 

1. U$ntu$k m$e$nge$tahu$i be$sarnya pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) se$cara parsial 

te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023; 

2. U$ntu$k m$e$nge$tahu$i be$sarnya pe$ngaru$h Cu$rre$nt ratio (CR) se$cara parsial te$rhadap 

Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023; 



22 

 

 

 

3. U$ntu$k m$e$nge$tahu$i pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) se$cara 

sim$u$ltan te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Petanian 2014-2023; 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil pe$nu$lisan ini, diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat dan ke$gu$naan baik 

se$cara te$oritis m$au$pu$n praktis: 

1. Ke$gu$naan Te$oritis 

a. M$e$m$bu$at pe$ne$litian u$ntu$k dijadikan re$fe$re$nsi pe$ne$litian se$lanju$tnya de$ngan 

m$e$ngkaji pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap 

Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Pertanian Pe$riode$ 2014-2023; 

b. M$e$m$pe$rku$at  pe$ne$litian  se$be$lu$m$nya  yang  m$e$ngkaji  pe$ngaru$h Re$tu$rn on 

Asse$ts (ROA) dan Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor 

Pertanian Pe$riode$ 2014-2023; 

c. M$e$nde$skripsikan pe$ngaru$h te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Pertanian 

Pe$riode$ 2014-2023; 

d. M$e$nge$m$bangkan konse$p dan te$ori pe$ngaru$h Re$tu$rn on Asse$ts (ROA) dan 

Cu$rre$nt ratio (CR) te$rhadap Nilai Pe$ru$sahaan pada Sektor Pertanian Pe$riode$ 

2014-2023. 

2. Ke$gu$naan Praktis 

a. Bagi pe$ru$sahaan, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$bantu$ se$bagai 

acu$an u$ntu$k m$e$ngam$bil langkah strate$gis m$au$pu$n pe$rtim$bangan yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k m$e$ne$ntu$kan harga saham$ pe$ru$sahaan; 
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b. Bagi inve$stor, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$bantu$ dalam$ 

m$e$nganalisis saham$ yang dipe$rju$albe$likan pada Inde$ks Saham$ Syariah 

Indone$sia (ISSI) se$hingga para inve$stor dapat m$e$m$ilih pilihan inve$stasi; 

c. Bagi pe$nu$lis, hasil pe$ne$litian ini di harapkan se$bagai salah satu$ syarat 

m$e$m$pe$role$h ge$lar Sarjana E$konom$i (SE$) pada Ju$ru$san M$anaje$m$e$n Ke$u$angan 

Syariah Faku$ltas E$konom$i dan Bisnis Islam$ U$nive$rsitas Islam$ Ne$ge$ri Su$nan 

Gu$nu$ng Djati Bandu$ng; 

d. Bagi te$oritis, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat bagi 

pe$nge$m$bangan ke$ilm$u$an, dan se$bagai bahan acu$an pe$m$be$lajaran bagi 

kalangan akade$m$is; 

e. Bagi pe$ne$liti lain, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat se$bagai bahan 

m$asu$kan u$ntu$k m$e$nam$bah wawasan dan pe$nge$tahu$an se$rta pe$m$aham$an bagi 

pe$ne$liti m$e$nge$nai U$ku$ran Pe$ru$sahaan, Profitabilitas dan Liku$iditas te$rhadap 

Nilai Pe$ru$sahaan. 

 

 


